Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Studi Islam E-ISSN 3064-643X
https://al-hukumah.kjii.org Vol. 2. No. 3. 2026

Research Article

Analysis of the Ethics Buying and Selling Used
Goods on Facebook Marketplace in the Perspective
of the Qur'an

Suriadi
Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
E-mail: suriadisambas@gmail.com

Ahmad Yasir
Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
E-mail: yasirahmad200981@gmail.com

Malfiandri
Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas
E-mail: malfiandri82@gmail.com

Copyright © 2026 by Authors, Published by Al-Hukumah: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan
Studi Islam

Received : February 22, 2026 Revised : March 19, 2026
Accepted :April 11, 2026 Available online : April 26, 2026

How to Cite: Suriadi, Ahmad Yasir, & Malfiandri. (2026). Analysis of the Ethics Buying and
Selling Used Goods on Facebook Marketplace in the Perspective of the Qur’an. Al-Hukumah:
Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan Studi Islam, 2(3), 92-104. https://doi.org/10.63738/al-
hukumah.v2i3.41

Abstract

The practice of buying and selling used goods constitutes an important subject in Islamic
muamalah studies, particularly in relation to ethical compliance in transactions.
Problems often arise from unclear contract processes and the neglect of established
Islamic business ethics, such as the absence of khiyar rights between sellers and buyers,
which may lead to unfair outcomes, including the inability to return purchased goods.
These issues become more complex in the context of digital transactions, where the
potential for loss is higher due to limited direct interaction between parties. This study
aims to examine and apply the ethical values of buying and selling as outlined in the
Qur’an to the practice of online transactions involving used goods, specifically within the
Facebook Marketplace platform. This research employs a qualitative approach using a
library research method, focusing on normative analysis. Data are collected from primary
sources, including Qur’anic verses related to transaction ethics such as honesty, justice,
and the prohibition of fraud, as well as relevant hadith. Secondary sources include figh
muamalah literature, Islamic business ethics references, and scholarly articles on online
marketplaces and consumer protection. Data analysis is conducted using descriptive-
analytical and thematic interpretation approaches. The findings indicate that the majority
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of Islamic scholars (jumhur ulama) agree that buying and selling used goods is permissible
(mubah), provided that transactions are conducted honestly, transparently, and in
accordance with Islamic ethical principles. Thus, the application of Qur’anic values is
essential in ensuring fairness and trust in digital marketplace transactions.

Keywords: Ethics, Online Transactions, Second Goods.

Abstrak

Praktik jual beli barang bekas merupakan mata pelajaran penting dalam studi muamalah
Islam, khususnya dalam kaitannya dengan kepatuhan etika dalam transaksi. Masalah
sering muncul dari proses kontrak yang tidak jelas dan pengabaian etika bisnis Islam
yang mapan, seperti tidak adanya hak khiyar antara penjual dan pembeli, yang dapat
menyebabkan hasil yang tidak adil, termasuk ketidakmampuan untuk mengembalikan
barang yang dibeli. Masalah ini menjadi lebih kompleks dalam konteks transaksi digital,
di mana potensi kerugian lebih tinggi karena interaksi langsung antar pihak yang
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menerapkan nilai-nilai etika jual
beli sebagaimana diuraikan dalam al-Qur'an terhadap praktik transaksi online yang
melibatkan barang bekas, khususnya di dalam platform Facebook Marketplace.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan metode penelitian
perpustakaan, dengan fokus pada analisis normatif. Data dikumpulkan dari sumber
primer, termasuk ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan etika transaksi seperti
kejujuran, keadilan, dan larangan penipuan, serta hadits yang relevan. Sumber sekunder
termasuk literatur figh muamabah, referensi etika bisnis Islam, dan artikel ilmiah
tentang pasar online dan perlindungan konsumen. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dan interpretasi tematik. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas ulama Islam (jumhur ulama) sepakat bahwa jual beli
barang bekas diperbolehkan (mubah), asalkan transaksi dilakukan secara jujur,
transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam. Dengan demikian, penerapan
nilai-nilai al-Qur'an sangat penting dalam memastikan keadilan dan kepercayaan dalam
transaksi pasar digital.

Kata Kunci: Etika, Bisnis Online, Barang Bekas.

PENDAHULUAN

Aktivitas dalam menjalani kehidupannya manusia tidak lepas dari kegitan
transaksi. Aktivitas tersebut mencakup pertukaran barang dan jasa yang
berlangsung dalam berbagai bentuk, baik secara langsung maupun melalui
media digital. Dalam perspektif sosial dan ekonomi, aktivitas transaksi menjadi
fondasi interaksi antarindividu yang mencerminkan hubungan saling
membutuhkan (Febriani & Saputra, 2018). Praktik transaksi tidak hanya
dipandang sebagai kegiatan ekonomi semata, melainkan juga sebagai ruang
aktualisasi nilai-nilai etika, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab,
yang penting untuk menjaga keseimbangan serta kepercayaan dalam kehidupan
bermasyarakat. Sehingga manusia dituntut agar dapat seimbang dalam
menjalankan perintah Allah (hablum minallah) yang berupa ibadah kepadanya
juga menjalankan peran sebagai manusia yang merupakan makhluk sosial
(hablum minannas) (Wahyuni, 2019a).

Kedua aspek tersebut bagaikan dua sisi koin yang tidak bisa dipisahkan
satu sama lain dalam kehidupan manusia. Karena baik dihadapan Allah saja
tidak cukup untuk menjadi insan yang kaffah. Setiap orang mempunyai
kelonggaran untuk mengambil sikap dalam kehidupan sosialnya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tetapi manusia juga harus mengetahui
batasan-batasannya, seperti batasan hukum dan norma yang ada sehingga tidak
terhitung amalan yang buruk pada Allah maupun manusia.
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Figih muamalah memiliki peran yang sangat penting dalam agama Islam,
karena didalamnya memuat hukum yang mengatur kegiatan sosial manusia
dengan manusia. Muamalah memberikan kelonggaran dan batasan kepada
manusia agar tidak melewati batas dan berbuat curang yang merugikan orang
lain (Kurniawan, 2019). Fikih uamalah sendiri merupakan cabang keilmuan
Islam yang di dalamnya terdapat etika-etika, maka output yang diharapkan
adalah adanya hubungan yang baik antara manusia dengan manusia atau
lingkungannya, serta menjaga hubungan baik antara manusia dengan Tuhannya
(Djakfar, 2008). Jual-beli merupakan bagian kecil dari muamalah dan semua
ketetapannya telah diatur dengan tegas di dalam bab tersendiri yakni bab al-
buyu’ dengan landasan hukum yang diambil dari al-Quran, as-sunnah, ijma’
ulama, ataupun qiyas (Wahyuni, 2019b). Secara umum etika jual-beli telah
dijelaskan dalam al-Quran, namun tidak dijelaskan secara rinci. seperti larangan
berbuat riba yang terdapat dalam ayat berikut:

Joo gl ) o gl sy 201 o a8l s, 3l 25 LS 05 ¥ 1)) 58T, 20
y -~ \ —_ ) z P

S oy AW ) ogly A G s el 5 e Bl gt sl 535 L)) Ay 2l A oy 50
Gl b o ) Sl A5

Artinya: "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-
Baqgarah 275)

Potongan ayat tersebut menjelaskan secara jelas bahwa Allah sangat
membenci pelaku riba, sengingga Allah mengancam pelakunya dengan
membangkitkannya dari kubur dengan keadaan gila yang sama seperti orang
kerasukan syaitan. Begitu juga larangan wuntuk beruat curang, Allah
menganjurkan manusia untuk bertransaksi secara suka sama-suka agar di
dalamnya tidak ada pihak yang dirugikan. Begitu yang telah dijelaskan pada ayat An-

Nisa: 29:
() S o 5 52 5 05 of W) ol Sy 180,00 K6 12T 5

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (Q.S. An-Nisa’: 29)

Perkembangan model pemasaran di era industri digital telah membawa
perubahan signifikan dalam pola transaksi masyarakat. Penelitian Rahayu
menunjukkan bahwa transformasi digital telah menggeser pola pikir manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup, dari sistem tradisional menuju sistem
berbasis teknologi. Transaksi jual beli yang sebelumnya dilakukan secara
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langsung kini beralih ke model digital seiring dengan pesatnya perkembangan
internet. Fenomena ini melahirkan konsep digital marketing yang menawarkan
kemudahan, efisiensi, dan jangkauan yang lebih luas bagi pelaku usaha maupun
konsumen. (Rahayu et al., 2024).

Penelitian lainnya terkait Kehadiran berbagai platform marketplace seperti
Tokopedia, Shopee, dan Lazada semakin memperkuat praktik pemasaran digital.
Platform-platform ini menyediakan sistem transaksi yang lebih praktis dan
menarik, sehingga memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Selain itu, fitur Marketplace pada aplikasi Facebook juga turut
menjadi bagian dari perkembangan tersebut. Awalnya dikenal sebagai media
sosial, Facebook kini menghadirkan fitur Marketplace yang memungkinkan
pengguna untuk melakukan aktivitas jual beli secara langsungi. (Simatupang,
2021). Dalam konteks Indonesia, seperti penelitian Napitupulu yang mengatakan
bahwa, Marketplace Facebook cukup diminati, khususnya dalam transaksi jual
beli barang bekas (second goods). Hal ini disebabkan oleh jumlah pengguna
Facebook yang besar serta fleksibilitas transaksi yang ditawarkan, seperti
negosiasi harga dan sistem cash on delivery (COD), yang memungkinkan pembeli
dan penjual bertemu langsung untuk memastikan kondisi barang. (Napitupulu,
2015).

Jual-beli barang bekas telah berlangsung lama ditengah masyarakat, tidak
seperti tren membeli barang baru, masyarakat yang membeli barang bekas juga
mempunyai alasannya sendiri, seperti harganya yang relatif lebih murah, barang
yang dijual dapat ditawar dengan mudah, dan pembeli dapat memilih barang
kebutuhan dari toko yang berbeda-beda yakni dengan perbandingan kualitas
dan harga yang sesuai kemauan pembeli (Putria & Iriani, 2019). Seperti pedapat
Suhartini bahwasannya seharusnya prinsip seorang pembeli adalah keyakinan
bahwa barang tersebut dapat memberikannya kemanfaatan, jadi bisa saja
barang tersebut tidak dalam kondisi baru (Suhartini, 2020). Dalam proses
transaksinya, akad jual-beli barang bekas relatif dibuat sesederhana mungkin
sehingga memungkinkan adanya kerugian dan ketidak adilan yang berdampak
pada pembeli. Akibatnya, transaksi yang awalnya berdasar atas suka sama-suka
kini menjadi kerugian di pihak pembeli (Hayati, n.d.).

Kerugian tidak selalu dirasakan oleh pembeli, penjual juga terkadang
mengalami kerugian dalam praktik transaksi, seperti pembatalan transaksi
ketika COD secara langsung oleh pembeli yang awalnya sudah sepakat untuk
dibelinya. Oleh karena itu, penulis berupaya merumuskan etika-etika dalam
jual-beli barang bekas online sehingga dapat meminimalisir kerugian dan
outputnya diharap dapat mengarahkan pada prinsip jual-beli sesungguhnya
yakni taradhi atau saling ridho dari kedua pihak (Mubarak, 2014). Untuk sampai
pada keridhoan kedua belah pihak, keduanya harus memahami etika jual-beli
yang diatur oleh agama. Mengutip pendapat Qardlawi Azizah menambahkan
bahwasannya bisnis dan akhlak ibaratkan dua sisi koin yang tidak dapat bisa
dipisahkan. Karena realitas kehidupan manusia di masyarakat harus berbanding
lurus dengan etika. Sehingga apapun bentuk kegiatan yang menyangkut
masyarakat seperti jual-beli dan bentuk muamalah yang lain harus selalu
diiringi dengan etika (Azizah, 2020).

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka
(library research) (Muri, 2014) yang berfokus pada analisis normatif terhadap
etika jual beli barang bekas di marketplace Facebook dalam perspektif al-Qur’an.
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Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji konsep,
prinsip, serta nilai-nilai etika yang bersumber dari teks-teks keislaman dan
literatur ilmiah, kemudian mengaitkannya dengan fenomena praktik jual beli
online. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang berkaitan
dengan muamalah seperti QS. al-Bagarah ayat 275 dan QS. An-Nisa ayat 29,
Asy-Syuaraa: 181-183, serta hadis Nabi yang relevan dengan etika transaksi,
seperti kejujuran, keadilan, dan larangan penipuan. Sementara itu, data
sekunder mencakup buku-buku fikih muamalah, literatur etika bisnis Islam,
jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas jual beli online,
marketplace, dan perlindungan konsumen.

Adapun langkah-langkah penelitian dimulai dari identifikasi masalah yang
difokuskan pada etika jual beli barang bekas di marketplace Facebook.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui penelusuran berbagai literatur
yang relevan, baik berupa kitab suci, hadis, buku, maupun artikel ilmiah. Data
yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema
tertentu, seperti konsep etika jual beli dalam Islam, prinsip-prinsip muamalah,
serta praktik jual beli online. Tahap berikutnya adalah analisis data yang
dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan pendekatan tafsir
tematik (maudhu’) untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
etika jual beli. Dalam proses ini, peneliti juga menggunakan teknik content
analysis untuk mengidentifikasi dan menafsirkan makna yang terkandung dalam
sumber-sumber data. Selanjutnya, dilakukan interpretasi dengan mengaitkan
antara konsep etika dalam al-Qur’an dengan praktik jual beli barang bekas di
marketplace Facebook. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang
merumuskan temuan penelitian mengenai kesesuaian praktik jual beli tersebut
dengan nilai-nilai etika Islam.

PEMBAHASAAN DAN HASIL PENELITIAN
Jual Beli
Jual-beli di dalam fikih muamalah dikenal dengan istilah buyu’ (¢.)) yang

berarti tukar-menukar sesuatu/barang dengan sesuatu/barang yang lain.
Adapun secara syara’ berarti menyerahkan kepemilikan/hak suatu barang yang
bernilai dengan cara menukar dan dengan ketentuan yang telah disetujui oleh
syariat/syara’ atau dalam makna lain menyerahkan kepemilikan suatu barang
secara permanen dengan ganti sesuatu yang mempunyai nilai atau harga juga,
dalam hal ini adalah harga/tsaman berupa uang atau alat tukar yang sah (Ghozi,
n.d.). Mustafa mendefinisikan jual-beli secara etimologi atau bahasa, yakni
pertukaran barang/harta atas dasar suka dan saling merelakan dengan cara
memindahkan kepemilikan barang dari penjual dan digantikan sesuatu dari
pembeli dan sesuai dengan ketentuan syariat yang dibenarkan (Pasha, 2017).
Sedangkan jual-beli secara istilah mempunyai banyak makna, ulama’
terdahulu mempunyai pandangan masing-masing terhadap definisi jual-beli ini,
yakni:
1. Ulama’ Syafi’iyah menjelaskan bahwa transaksi jual-beli merupakan sebuah
pertukaran barang satu dengan ganti barang lainnya. (Romdhon, 2015).
2. Ulama’ Malikiyah: jual-beli mencakup seluruh satuan jual-beli yang
didalamnya mencakup berbagai akad seperti salam, sharaf, dan lain-lai
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3. Ulama’ Hanabilah menjelaskan jual-beli sebagai perbuatan tukar-menukar
barang/harta dengan barang/harta dengan cara memindahkan hak milik atau
kepemilikan.

4. Ulama’ Hanafiyyah mendefinisikan jual-beli sebagai pertukaran harta benda
dengan harga atau tsaman dengan cara tertetu yang diperbolehkan

S. Imam Nawawi mendefinisikan: Jual-beli merupakan proses penukaran harta li
tamlik yakni untuk kepemilikan

6. Ibnu Qudamah menjelaskan: jual-beli adalah pertukaran harta dengan harta
yang bertujuan untuk saling menjadikan milik, maksudnya pembeli
mengambil kepemilikan barang, dan penjual mengambil kepemilikan
harta/tsaman daru pembeli (Syafei, 2000).

Maksud tsaman/harga adalah nilai jual dari barang, dan ukurannya yakni
menggunakan nominal yang merujuk kepada mata uang atau alat tukar yang
sah dalam suatu negara seperti rupiah untuk mata uang Negara Indonesia.
Dalam hal ini tsaman/harga tidak sama dengan ujroh/upah yang tidak
disebutkan sebagai harga, sebab dalam Islam terdapat bab sendiri terkait dengan
jjaroh. Sedikit mirip dengan transaksi offline, transaksi online merupakan
kegiatan yang di dalamnya terdapat penjualan, pembelian, pemasaran dan
pelayanan produk yang ditawarkan melewati media elektronik, atau yang
sekarang dikenal dengan e-commerce (Mustofa, 2016). Sistem jual-beli online
kini menjadi salah satu kegiatan yang di gemari masyarakat, dan hampir
semuanya lebih menyukai belanja online untuk mencari barang yang dicarinya
bahkan ada yang hanya sekedar membandingkan harga saja. Dan jika
diperhatikan sekarang bahwa sudah menjadi tren bagi konsumen yakni dari
belanja offline beralih ke belanja online (Putria & Iriani, 2019).

Jual-beli online juga terkadang mirip dengan jual-beli akad salam atau
akad pesan, yakni akad dari penjualan suatu barang diketahui kriterianya saja
saat transaksi, dan pembayarannya dilakukan di awal transaksi. Dalam jual-beli
online terkadang pembeli diberikan contoh berupa gambar atau deskripsi yang
jelas sehingga pembeli diharuskan membayar dengan cara mentransfer sejumlah
harga yang disepakati terlebih dahulu, sedangkan barangnya akan dikirimkan di
kemudian hari. Penyebutan kriteria ini harus dijelaskan dengan rinci oleh
penjual sehingga dapat menggambarkan barang yang disepakati oleh kedua
pihak, dan barang yang dimaksud seakan-sedang berada dihadapan mereka agar
tidak terjadi percekcokan antara keduanya ketika jatuh tempo (Saprida, 2016).
Adapun dalam transaksinya harus ada kontrak yang jelasatau yang didalam
jual-beli online dikenal dengan kontrak elektronik. Kontrak Elektronik ini
merupakan kesepakatan antara kedua pihak melewati sebuah sistem atau media
elektronik (Estijayandono, 2019).

Jual-beli Barang Bekas

Jual-beli terbagi menjadi tiga macam. Pertama, yakni jual-beli barang
yang disaksikan ketika transaksi. Kedua, jual-beli barang salam/pesan. Ketiga,
yakni jual-beli barang yang tidak disaksikan ketika transaksi (Susiawati, 2017).
Dari tiga macam jual-beli tersebut hanya model yang ketiga yang tidak boleh
dilakukan/tidak sah menurut Islam. Adapun larangan itu dikarenakan takut
adanya penipuan dalam transaksi sehingga terdapat kerugian pada pihak
pembeli. Dan larangan itu bisa batal/sah jual-belinya ketika barang tersebut
tergambar ciri-cirinya atau yang sekarang dipraktikkan pada jual-beli di toko
online. Jual-beli online termasuk jual-beli barang yang tidak disaksikan
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langsung ketika transaksi, tetapi sebagai gambarannya terdapat foto atau
deskripsi yang jelas terhadap barang aslinya yang dijual sehingga pembeli tidak
perlu khawatir terhadap penipuan.

Adapun barang bekas mempunyai arti barang yang sudah dipakai atau
sudah pernah digunakan. Sehingga jual-beli barang bekas adalah jual-beli
barang yang sudah pernah terpakai sebelumnya atau dalam arti lain tidak dalam
keadaan baru lagi. Membeli barang bekas merupakan salah satu cara yang
dipilih manusia untuk memenuhi kebutuhannya, kebanyakan dari mereka
adalah dari kelas ekonomi menengah kebawah, tetapi tidak memungkiri juga
manusia dengan ekonomi menengah keatas membeli barang bekas. Alasan
paling umum untuk membeli barang bekas adalah mahalnya harga barang yang
masih baru di toko sehingga barang second yang sudah terpakai bisa menjadi
solusinya (Arny et al., 2021).

Barang bekas berbeda pengertian dengan barang cacat, barang bekas
dapat diartikan barang yang telah digunakan sebelumnya sehingga berkurang
dari fungsi awalnya. sedangkan barang cacat merupakan barang yang
mempunyai kekurangan dalam penggunaannya bisa jadi akibat pemakaian
sebelumnya atau juga akibat dari produksinya. Tetapi dalam prakrik jual-beli,
harusnya barang bekas dan barang cacat sama-sama harus dijelaskan secara
spesifik dari pihak penjual tentang cacat atau kekurangan barang sesuai dengan
yang diketahuinya (Saragih et al., 2026).

Karena mengingat prinsip dalam perdagangan atau jual-beli harus atas
dasar suka sama suka atau rela. Prinsip tersebut mempunyai implikasi yang
sangat luas, karena jual-beli melibatkan lebih dari satu pihak dan tidak boleh
dilakukan dengan paksaan (Sahroni & Karim, 2016). Tetapi dalam praktiknya,
mengenai upaya perlindungan konsumen para pedagang dalam menawarkan
barang dagangannya, mereka tidak menjelaskan spesifikasi tentang kualitas
barang dagangan yang mereka jual. Para pedagang lebih membebaskan para
konsumen untuk membongkar barang yang akan mereka beli, sehingga hal ini
dapat merugikan konsumen-konsumen yang masih awam akan pengetahuan
mengenai barang yang akan mereka beli, hal ini akan menjadi lebih serius lagi
karena barang yang diperdagangkan tidak memilki garansi dan petunjuk
(katalog) yang lengkap. Jika di kemudian hari ditemukan barang yang tidak
sesuai keinginan atau terjadi kerusakan karena tidak adanya pemberitahuan
mengenai spesifikasi barang tersebut. Padahal jual-beli yang merugikan jelas
dilarang dalam agama Islam karena di dalamnya terdapat unsur ketidakjelasan
(gharar) dan kemudharatan (Hayati, n.d.).

Hukum Jual-Beli Barang Bekas

Jumhurul ulama’ sepakat atas hukum transaksi jual dan beli terbagi
menjadi dua, (1) transaksi jual-beli sah dan (2) transaksi jual-beli tidak sah.
Transaksi jual-beli sah yakni jual-beli yang di dalamnya memenuhi ketentuan
syariat/syara’ (dalam hal rukun maupun syaratnya). Sedangkan transaksi jual-
beli tidak sah yakni jual-beli yang di dalamnya tidak memenuhi ketentuan
syariat/syara’ bisa jadi tidak memenuhi salah satu dari syarat ataupun
rukunnya. Sehingga terjadilah kerusakan dalam proses jual-belinya. Jual-beli
dianggap sah menurut madzhab Syafi’i yakni jika barang yang dijual bermanfaat,
suci, dan dapat diberikan/dikuasakan dari penjual kepada pembeli. Sedangkan
rukun yang harus dipenuhi adalah ijab dan qobul.

Meringkas pendapat jumhur/mayoritas ulama’rukun jual-beli ada empat,
yaitu:
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a. Penjual, yakni orang yang memiliki barang (pemilik asli) atau yang orang yang
diwakilkan untuk menjual barang

b. Pembeli, yakni orang yang membeli barang, sehingga mendapatkan
kepemilikan atas barang tersebut dengan membayarkan sejumlah uang atau
memberikan ganti sesuatu pada penjual.

c. jab-qabul, ljab secara bahasa berarti “pewajiban atau perkenaan”, sedangkan
gabul secara bahasa bearti “penerimaan”. Dalam transaksi jual-beli, tindakan
atau ucapan seseorang yang dilakukan secara lahir pertama (sebelum gobul)
dari suatu akad disebut ijab, kemudian ucapan atau tindakan sesudahnya
disebut gabul.

d. Benda yang ditransaksikan, yakni barang yang dijual-belikan dengan akad
(jjab-qobul), adapun syarat dari suatu barang atau benda yang dapat dijual-
belikan adalah:

1) Barang-barang yang ditransaksikan bukan barang yang najis atau barang
yang terkena najis atau barang dngan unsur najis, juga bukan barang yang
haram menurut syariat.

2) Barang-barang yang ditransaksikan harus mempunyai manfaat, karena
secara umum tujuan dari membeli barang adalah untuk mengambil
manfaatnya.

3) Barang-barang atau uang yang dijadikan objek transaksi ini adalah milik
sendiri. Sehingga haram hukumnya menjual/membeli barang milik orang
lain kecuali mempunyai kuasa atau izin dari pemiliknya.

4) Barang-barang harus berada dalam kekuasaan penjual, maksudnya haram
menjual barang yang belum ada (barang yang tidak jelas), berbeda
hukumnya menjual barang yang sudah ada tetapi tidak berada di tempat
transaksi atau yang dikenal dengan akad salam, yang hukumnya
diperbolehkan

5) Barang-barang dan uang yang ditransaksikan harus jelas dan transparan,
baik secara kuantitas maupun kualitasnya (Syafei, 2000).

Secara umum syarat-syarat tersebut bertujuan untuk menghindari
perselisihan anatara kedua pihak, sehingga menjadikan maslahat antara penjual
dan pembeli, selain itu untuk menghindari gharar atau transaksi yang di
dalamnya ada unsur penipuan. Akad otomatis menjadi tidak sah apabila tidak
memenuhi syarat-syarat dan rukun di atas. Ulama’ hanafiyah juga sepakat
bahwa akad yang didalamnya tidak memenuhi syarat-syarat di atas maka akad
tersebut menjadi fasid. Sedangkan ulama’ malikiyah memperbolehkan jika
sebatas tidak memenuhi syarat lajum, maka akad tersebut menjadi mukhayyir
(dapat dipilih), maksudnya boleh memilih untuk menetapkan transaksi dan
boleh juga membatalkannya.

Akad secara bahasa diambil dari bahasa Arab . yang berarti perikatan,
perjanjian, kontrak atau kesepakatan dan transaksi. Istilah akad secara syara’
berarti pertalian berupa ijab-qobul yang sesuai dengan ketentuan syari’at. Akad
adalah inti dari muamalah, setiap hal yang berkaitan dengan muamalah pasti
ada akad didalamnya. Akad menjadi sangat penting karena yang membedakan

jual-beli dengan riba adalah akad yang terkandung didalamnya. Jual-beli U:J\

dan riba b)) adalah dua perkara yang saling mendekati tetapi saling bersebrangan,

transaksi jual-beli adalah perkara yang dihalalkan Allah Swt. Sedangkan riba
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adalah perkara yang diharamkan dan dibenci oleh Allah, seperti dalam
firmannya:

éu /@///o/o 2 gl 1o
o) §5755 2 Al G-l

»

Artinya: “dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba
(QS Al Baqarah: 275)

Agar menjadi transaksi jual-beli yang sah, seharusnya penjual dan
pembeli memahami cara berakad serta menyebutkan akadnya dengan jelas,
sehingga tidak terjatuh dalam penipuan atau terjatuh dalam riba yang telah jelas
diharamkan Allah SWT.

Jual-beli barang bekas pada dasarnya diperbolehkan dengan landasan kaidah fiqih
“(;JZ:J\ e U da - LY WA a3 yiﬁ\” yang maknanya adalah “segala sesuatu

asalnya adalah mubah/boleh, sampai adanya dalil tentang keharamannya”.
Maknanya tidak ada sesuatu yang haram kecuali telah dijelaskan oleh syara
keharamannya atau keharaman itu datang dari sisi yang lain. Sebagai contoh:
(asal) hukum dari jual-beli barang bekas adalah boleh/mubah, dan jika
didalamnya terdapat pencegahan atau dalam hal ini terdapat kebohongan atau
fasad maka hukum dari jual-beli ini juga berubah menjadi fasad juga.

Segala sesuatu yang jelas keharamannya dan dianggap merugikan maka
harus difasakh. Maka pembeli harus/wajib mengembalikan barang yang
dibelinya kepada penjual dengan sempurna (sama seperti keadaan awal saat
dibeli), apabila di dalamnya terdapat kerusakan maka pembeli harus mengganti
kerusakan tersebut dan mengatakannya kepada penjual, Persoalan hukum ini
banyak ditemukan pada saat transaksi barang bekas. Persoalan lain yang sering
terjadi dalam jual-beli barang bekas adalah ketidaktahuan atas cacatnya barang,
hal ini mungkin karena disengaja oleh penjual atau disebabkan oleh fakta
ketidaktahuan si penjual terhadap kondisi ril barang tersebut, hal ini disebut
dengan ‘himayat al-mustahlikin min al-taghrir/gharar (Afifah & Musyafa’ah,
2019). Sebagai penjual yang baik dan dalam rangka ikhtiyat/hati-hati harusnya
memberikan khiyar dalam akad transaksinya bersama pembeli. Karena mungkin
saja terdapat kekurangan atau cacat yang tidak disebutkan oleh penjual dalam
memberikan spesifikasi barang bekas tersebut.

Etika jual-beli prespektif Al-Quran

S ol 5 o 52 556 0V bl Sy S0l BB Y el 30 el
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (Q.S. An-Nisa: 29)

Transaksi jual-beli yakni keridhoan antara semua pihak yakni dari
pembeli serta penjual. Adapun kebohongan dan penipuan adalah perkara yang
jelas diharamkan. al-Quran menjelaskan secara umum bahwa di dalam jual-beli
harus ada unsur keridhaan dan unsur saling suka antara pihak penjual dan
pihak pembeli. (Afandi, 2021). Oleh karena itu dalam keterangan maqashid
syariah, prinsip utama perdagangan harus berdasar atas dasar suka-sama-suka
antara dua pihak (kerelaan). Hal ini sangat penting karena di dalam
perdagangan selalu dan pasti melibatkan banyak orang sehingga kegiatan
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tersebut harus dilakukan dengn sukarela dan tidak ada bentuk paksaan dari
penjual atau pembeli. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual-beli yang di
dalamya tidak disertai dengan kerelaan kedua pihak maka hukumnya dilarang
Allah Swt. Jual-beli merupakan perbuatan yang disenangi Nabi Muhammad
saw. karena didalamnya terdapat banyak kemanfaatan sama seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Untuk memperoleh keberkahan tersebut, seorang pelaku
bisnis harus faham dengan prinsip-prinsip etika bisnis yang ada, yakni etika
sesuia dengan ayat al-Quran, antara lain:
a. Jujur, terbuka, dan transparan

Kejujuran adalah point terpenting dalam transaksi jual-beli, khususnya
dari pihak penjual diharapkan adanya kejujuran dalam menjual barangnya.
Ketika penjual berlaku jujur dalam praktiknya maka bisa dipastikan bahwa
etika-etika yang lain juga pasti sudah sesuai dengan al-Quran (Fitriani et al.,
2021). Seperti yang diketahui bahwa prinsip utama dalam jual-beli adalah
keridhoan antara semua pihak, jika penjual berlaku jujur, terbuka, dan
transparan maka pembeli juga merasa senang dan pasti ridho atas batang yang
dibelinya. Allah jelas memerintahkan pada manusia untuk berbuat jujur, dan
mengancam bagi orang yang berbuat curang.

t A S w N -, i W17 o{‘, P .0 e}/’
rh/;\?..u\ ULU\ b_w Yj (af[g?) \/.4 Ji uﬁ“” 4“;? \‘)’)j (Q{@?ﬁ) uij-MJpJ‘ Ra ): Jdﬁ fj\

() Gt 2 V1 3154 Y,
Artinya” 181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan
orang lain. 182. Dan timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan
janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan
janganlah membuat kerusakan di bumi;” (Asy-Syuaraa: 181-183)

(?)UJJ‘“‘;(‘A}J)}\V‘“}K\’J QyﬁwU\L}c}jm \;\J,\S\ ML.UJ;)
@) Gl ) 2 g A (0) sekie s (0) Oignen npl Byl F

Artinya 7 1. Celakalah bagi orang-orang yang curang! 2. orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan 3. dan
apabila mereka menakar atau menimbang, mereka mengurangi. 4.
Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan 5. pada suatu hari yang besar, 6. pada hari semua orang
bangkit menghadap Tuhan seluruh alam”. (Al-Muthaffifin: 1-6)

b. Menjual Barang Halal

Allah telah mengingatkan dengan tegas tentang prinsip halal dan
haramnya sesuatu dalam perdagangan. Allah telah menetapkan prinsip halal dan
haram dalam Qur’an. Oleh sebab itu sebagai umat muslim yang melakukan
transaksi wajib mengetahui asal muasal dari apa yang diperjual-belikan. Begitu
juga kesucian barang harusnya diperhatikan juga agar jual-beli bisa menjadi
sah. (Hayati, n.d.)
c. Barang berkualitas baik

Sama seperti menjual barang halal, barang yang dijual juga harus
berkualitas baik, dan tidak cacat. Adapun barang bekas seharusnya dibersihkan
dan diperbaiki dulu sebisa mungkin sampai barang tersebut layak untuk dijual.
d. Tidak menyembunyikan cacat barang

Sebagai seorang pedagang sudah seharusnya untuk menerangkan tentang
bagaimana kualitas suatu barang. Tidak hanya itu, jika barang yang dijual

;
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memiliki cacat, maka tugas penjual harus mampu memberi tahu pada customer
tentang cacat barang tersebut.
e. Bersikap baik

Dalam dunia bisnis, customer adalah raja yang harus dilayani dengan
baik oleh penjualnya. Begitu juga pembeli seharusnya tidak semena-mena dalam
haknya tersebut, alangkah indahnya melihat sikap baik antara keduanya dalam
transaksi. Allah juga menjanjikan rahmatNya kepada setiap orang yang berbuat
baik, yang dalam ini dalam konteks jual-beli (Sofa, 2023).

06 ) o 3 D T, )
Artinya: “....Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik” (Al-A’raf: 56).

f. Tidak meninggalkan sholat

Allah mengingatkan wumat manusia agar tidak melalaikan atau
meninggalkan sholat. Muslim yang sempurna akan senantiasa ingat dengan
perintah Allah wuntuk Dberibadah juga tidak meninggalkan kewajiban
bermasyarakat (Nafsah, 2023). Manusia harus memperhatikan sholatnya di
setiap waktu, termasuk ketika berdagang. Paling tidak saat adzan
berkumandang hendaknya transaksi jual-beli ditunda dulu sampai sholat telah
dilaksanakan.

ol iz Ly 030 863 gy D) LBl S5 e e Ny 80 s Y e

ey

Artinya: (37) seorang laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah, dan (dari) mendirikan shalat,
dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di
hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang. (An-Nur: 37)

«

Adapun etika jual-beli online menurut Anogra yakni mencangkup: 1)
Kejujuran Honesty: yakni mengatakan dan berbuat dengan jujur dan sebenar-
benarnya, serta menjunjung tinggi kebenaran di atas akad jual-beli. 2) Ketepatan
(Reliability): selalu menepati janji yang dibuat, janji dapat berupa, waktu atau
tempo, tempat lokasi, dan syarat. 3) Loyalitas penjual: kepada penjual harus
setia kepada siapapun yang dijanjikannya, termasuk setia kepada pimpinannya,
dan rekan-rekannya. 4) Disiplin: yakni pada penjual yang baik harus taat kepada
siapapun juga menaati peraturan dan prosedur penjualan yang telah ditetapkan
(Anoraga, 2011).

KESIMPULAN

Facebook dikenal sebelumnya sebagai aplikasi sosial media kini juga
memberikan fitur baru bagi penggunanya dalam menjual dan membeli sesuatu
yakni menggunakan fitur Marketplace. Dengan adanya Marketplace kini orang-
orang lebih dimudahkan dalam menjual dan membeli barang bekas. Membeli
barang bekas adalah salah satu terobosan yang biasa dipilih masyarakat
Indonesia, kebanyakan dari mereka adalah dari kelas ekonomi menengah
kebawah, tetapi tidak memungkiri juga manusia dengan ekonomi menengah
keatas membeli barang bekas. Alasan paling umum untuk membeli barang bekas
adalah mahalnya harga suatu barang baru di toko sehingga barang bekas atau
second yang telah terpakai sebelumnya dapat menjadi solusi. Jumhur ulama’
atau mayoritas ulama’ sepakat atas hukum jual-beli barang bekas dengan
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memperbolehkannya/mubah sebagaimana jual-beli pada umumnya, dengan
catatan tidak ada kebohongan sehingga menyebabkan fasadnya akad transaksi
tersebut, dan apabila didalamnya terdapat pencegahan atau dalam hal ini
terdapat kebohongan atau fasad maka hukum dari jual-beli ini juga berubah
menjadi fasad juga.

Dalam praktiknya, penjual serta pembeli harus memahami hukum,
rukun, syarat, dan larangan-larangan dalam transaksi jual-beli. Seperti
mengetahui perbedaan antara jual-beli dengan riba, adapun rukun dari jual-beli
adalah adanya (1) penjual, (2) pembeli, (3) yjab serta gobul, dan (4) barang yang
hendak dijual. Begitu juga mengetahui syarat-syarat sebagai seorang penjual,
pembeli, akadnya (ijab qobul), dan syarat barangnya dapat menjadikan
transaksinya sah sesuai ajaran Islam. Dan dengan memperhatikan etika-etika
jual-beli yang diatur oleh al-Quran dan agama Islam, jual-beli barang bekas
nantinya akan berjalan baik dan benar begitu juga semua bentuk permasalahan
dalam jual-beli barang bekas Marketplace Facebook akan terpecahkan dengan
mudah dan maslahat.
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